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DOL Abstrak: Batik Semboro adalah batik motif jeruk Semboro menjadi bagian

https://doi.ore/10.32528 fiwakerta.v3i2.9132 dari kreativitas dan inovasi para pengrajin batik Semboro. Batik Semboro

ini dibuat oleh para pengrajin di enam desa yang ada di Kecamatan Sem-
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dilahirkannya batik tulis semboro.
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Abstract: Semboro batik is a Semboro orange motif batik that is part of the creativity and innovation of the Semboro batik
craftsmen. This Semboro Batik is made by craftsmen in six villages in Semboro District, whose products were only released in
January 2021. Semboro oranges are one of the fruit products known from Jember Regency. Semboro batik business has a problem
where consumers complain about if the packaging and logo are not attractive and keep up with the times. The method used in
community service is visual branding design by making logo and packaging designs. The results of visual branding design in the
form of making logo and packaging designs can increase the value of Semboro Batik Tulis which reflects values that are in harmony
with the background and vision and mission of the birth of Semboro Batik.
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Pendahuluan

Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari bu-
daya Indonesia (khususnya Jawa) yang merupakan warisan nenek moyang bangsa Indo-
nesia sejak dahulu kala. Tradisi membatik merupakan warisan budaya turun tenurun se-
hingga jika motif itu dikenali, terkadang itu berasal dari suatu keluarga tertentu yang
membuatnya. Wanita — wanita jawa dimasa lalu menjadikan keterampilan mereka dalam
membatik sebagai mata pencaharian sehingga dimasa lalu pekerjaan membatik adalah
merupakan pekerjaan eksklusif wanita, semenjak industrylisasi dan globalisasi yang
memperkenalkan teknik otomatisasi akhirnya jenis batik — batik dan motif motif baru
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muncul dan dikenal sebagai batik cap atau batik cetak sementara batik tradisional yang
produksinya dengan tulisan tangan menggunakan canting dan malam disebut batik tulis.

Batik Semboro adalah batik motif jeruk Semboro menjadi bagian dari kreativitas dan ino-
vasi para pengrajin batik Semboro. Batik Semboro ini dibuat oleh para pengrajin di enam
desa yang ada di Kecamatan Semboro, yang produknya baru dirilis. Jeruk Semboro men-
jadi salah satu produk buah yang dikenal dari Kabupaten Jember. Buah yang menjadi salah
satu buah tangan dari Jember kini juga bisa dinikmati di atas kain dalam bentuk batik. ide
dari memperkenalkan ikon buah jeruk sebagai komoditas andalan Kecamatan Semboro,
dimulai oleh Kepala Desa Semboro pada tahun 2021 tepatnya bulan Januari. Saat itu Pak
Antoni selaku Kepala Desa Semboro tertarik mengembangkan inovasi motif batik jeruk
Semboro, hingga kini ide tersebut diteruskan dan di kembangkannya. dari membuat batik
tulis dengan motif jeruk ini, saat ini di desa Semboro sudah ada 30 UMKM yang bergerak
menjadi pembatik dengan motif jeruk, dimana 6 diantaranya sudah menjadi pengrajin ba-
tik yang profesional. Tidak hanya mengangkat kearifan lokal di aplikasi media kain batik,
batik tulis dengan motif jeruk ini juga sudah mulai di siapkan untuk dipatenkan ke Ke-
menkumham. Sehingga inovasi batik ini akan semakin menguatkan identitas dari keca-
matan Semboro.

Produk batik tulis semboro belum memiliki logo sebagai identitas yang jelas. Dimana logo
salah satu hal penting dalam suatu usaha sebagai ciri khas untuk membedakan produk
yang dimiliki batik tulis semboro dengan batik tulis lainnya. Dalam hal branding, logo
berperan penting untuk mencerminkan kualitas produk yang dipasarkan karena itu logo
yang berkualitas mampu menarik minat masyarakat untuk lebih cepat mengakui sebuah
produk dari usaha yang dijalankan. Banyaknya konsumen batik tulis semboro mengeluh
bahwa produk hanya dikemas sederhana membuatnya kurang menarik yang
mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan pembelian, selain itu kemasan tidak
menggambarkan keistimewaan yang dimiliki batik tulis semboro.

(Puhi et al., 2021) mengatakan value adalah pembanding yang akan membedakan produk
milik sendiri dengan produk sejenis milik kompetitor. Nilai produk bukan hanya sebatas
pada materi yang bisa dihitung saja seperti harga, ukuran, berat dan lainnya namun juga
mencakup bagaimana konsumen melihatnya. Dengan adanya perancangan visual brand-
ing mampu meningkatkan value produk batik tulis semboro dengan pembuatan logo dan
kemasan yang menarik.

(Kwanda et al.,, 2018) mengatakan visual branding adalah bentuk visual suatu produk
untuk membedakan brand milik sendiri dengan brand milik kompetitor, selain itu visual
branding bertujuan utnuk membangun image tentang brand suatu usaha pada pikiran
masyarakat atau konsumen. Pelaku usaha batik tulis semboro menginginkan agar produk
mereka lebih mudah dikenal masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun visual
branding dengan pembuatan logo dan perbaikan kemasan batik tulis semboro serta
meningkatkan value produk batik tulis semboro di mata konsumen. Selaras dengan tujuan
KKN tematik edukasi wirausaha dalam bentuk pengem-bangan inovasi usaha,
serta pemasaran produk usaha agar tetap bisa bertahan dan bangkit dari dampak ma-
salah yang ditimbulkan dari pandemi Covidl9 (Rintyarna et al., 2021).
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Metode

Dalam proses pembuatan sebuah desain logo dan kemasan langkah awal yang perlu dil-
akukan adalah menganalisa kebutuhan program. Kebutuhan-kebutuhan program antara
lain dengan mendesain logo dan kemasan yang merefleksikan nilai-nilai yang selaras
dengan latar belakang dan visi-misi dilahirkannya batik tulis semboro.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat yaitu perancangan visual brand-
ing. Perancangan visual branding yang dimaksudkan adalah mendesain logo dan kemasan
agar meningkatnya value dari batik tulis semboro. Dalam hal ini kami mengharapkan
dengan adanya program perancangan visual branding berupa pembuatan logo dan per-
baikan kemasan mampu membuat batik tulis semboro lebih dikenal masyarakat lebih luas
serta dapat bersaing dengan kompetitor batik tulis lainnya.

Program ini melibatkan Ibu-ibu PKK selaku pemilik UMKM Batik Tulis Semboro.

a. Langkah pertama yang kami lakukan adalah dengan melakukan survey dengan
pelaku UMKM yang bertujuan untuk mengetahui permasalahn yang sedang dihadapi.

b. Langkah kedua, desain logo dan kemasan yang mempunyai nilai filsafat sesuai
dengan latar belakang dan visi-misi batik tulis semboro.

c. Langkah terakhir setelah desain selesai dibuat diharapkan dapat meningkatkan value
batik tulis semboro sehingga siap dipasarkan secara online.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 1. Logo Batik Tulis Semboro

Untuk memperkenalkan produk batik tulis semboro kepada masyarakat maka diperlukan
suatu logo yang memberikan pesan dan kesan yang ingin disampaikan. Pesan dan kesan
harus merefleksikan nilai-nilai yang selaras dengan latar belakang dan visi-misi
dilahirkannya batik tulis semboro.

Logo memberikan kesan lokal tapi tradisional tetapi tetap terlihat modern sehingga
memberi ciri khas. Kesan lokal terlihat pada bentuk bulat berwarna orange yang mel-
ambangkan buah jeruk dimana buah ini merupakan simbol atau ikon dari Desa Semboro.
Gambar tangan didalam lingkaran memiliki arti merangkul masyarakat Desa Semboro

untuk lebih semangat dalam menghidupkan budaya lokal.
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Palet warna yang digunakan pada logo untuk memberikan kesan sederhana, lokal
tetapi ada unsur modern. Warna orange memberi kesan hangat, sederhana dan lokal. Tu-
lisan Batik Jeruk Semboro diberi warna coklat karena warna ini lebih terasa halus dan
tidak dominan. Warna coklat tidak terasa dominan tapi memberikan kesan alam dengan
baik. Warna-warna tersebut diimbangi dengan warna abu muda sebagai warna latar se-

hingga terlihat lebih modern.
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Gambar 2. Desain Kemasan

Desain yang digunakan untuk mengemas produk berbentuk persegi panjang. Pada bagian
atas kemasan terdapat salah satu motif batik tulis semboro. Pada bagian samping kanan
terdapat informasi kontak jika ingin melakukan pemesan serta terdapat media sosial yang
dimiliki batik tulis semboro. Pada bagian depan terdapat logo milik KKN Kelompok 36,
hal ini untuk menunjukkan desain dibuat oleh mahasiswa KKN. Pada samping kiri
kemasan terdapat logo UPPKS (Unit Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) dan
juga logo PKK Desa Semboro.

Simpulan

Hasil dari perancangan visual branding berupa pembuatan desain logo dan kemasan
dapat meningkatkan value produk batik tulis semboro yang merefleksikan nilai-nilai
yang selaras dengan latar belakang dan visi-misi dilahirkannya batik tulis semboro. Pelaku
usaha Batik Semboro dengan sangat antusias memberi saran apabila desain logo terdapat
kekurangan. Dari kerjasama antara pelaku usaha dan peserta KKN Tematik kelompok 36
tercipta sebuah logo dan kemasan yang menarik dan inovasi. Masyarakat Desa Semboro
hendaknya lebih mendukung potensi yang dimiliki Desa dengan belajar membatik hingga
menjadi pengrajin batik yang profesional. Hal itu dapat menambah jumlah pengrajin batik
di Desa Semboro, mengingat minimnya pengrajin batik yang profesional yang ada di
Semboro.
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